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AUSTRAK 

Perkembangan kebutuhan hidup yang telah clicapai oleh manusia 
menimbulkan adanya pcrmintaan terhadap kebutuhan yang barn yang tidak kalah 
pentingnya dari kebutuhan pokok yang ada, salah satu kebutuhan yang selalu 
dicari setiap manusia adalah suatu kepastian, karena dalam kehidupanya manusia 
itu selalu dibayang--bayangi oleh ketidak pastian. 

Kcpastian yang hcndak dicapai disisni antara lain adalah security economi. 
Sctiap manusia tidak ingin kchilangan nilai ckonomi hidup, agar kcstabihm 
kehidupa.11 usaha da1'1 keluarganya dapat selalu terjarnin. Apabila 11ila.i ekonomi 
manusia itu hilang atau berkurang maka manusia lain akan ikut merasakanya. 

Kondisi tersebut diatas juga sangat terasa dewasa ini, dimana keadaan
keadaan yang tidak jelas serta tidak menentu membuat orang harus mernpuyai 
kepastian bagi masa depannya baik itu usahanya maupun keluarganya, kepastian 
it:ulah yang mendasari seseorang untuk mengantisipasinya. 

Seorang pernilik suatu usaha rnempuyai nilai ekonomi yang paling tinggi 
bagi setiap karyawannya dan juga bagi setiap keluarganya, karenanya jika 
usahanya tersebut mengalami rnusibah seperti kebakaran, dan lain sebagainya 
yang se1ing terjadi dewasa ini. Maka dapat dipastikan seseorang tersebut secara 
langsung akan kehilangan usahanya clan karyawannya akan kehilangan 
pekerjaanya. 

Kedaan tersebut tidaklnh dapat dihinda1i jika mienimpa seseorang ctan '* 
usahanya, Antisipasi terhadap kejadian tersebut perlu diusahakan i:naka dengan 
dern.ikiati pengusaha akan berusaha rn.encari pihak lain untuk dilibatkan dalarn. 
menanggung kerugian sebagai rnana disebutkan diatas. 

Untuk hal yang demikian, penman asuransi sebagai pihak penanggung 
menjadi sangat penting bahkan memegang peranan yang sangat besar dalam suatu 
kegiatan bidang usah yang rnengalami musibah seperti halnya kebakaran. Dengan 
adanya suatu perusahaan sebagai pihak pemmggung maka suatu bentuk usaha 
akan dapal lc1jamin kclangsungm1 hidupnya schingga aklivitas pcrusahaan 
tersebut dapat bcrjalan kembali sebagaimana sebclum sualu1 musibah tc1jadi. 

Untuk me'llbahas keadaan-keadaan diatas serta keingintahuan penuJis 
mebahas pelaksmrnan penaggung dalam mengganti kerugian dalam asuransi 
kcbakarm1 
di studi kasus PTAsuransi Bumi Putra Muda 1967, maka didapatkan suatu kcdaan 
bahwa untuk mernbuktikan tcrbentuknya pertanggungan perlu adanya polis 
scbagai bukti yang dicantumkan hal-hal terhadap peristiwa apa pertanggungan 
digantungkan, umpamanya peristiwa kebakaran ·dan syaratnya dari peristiwa 
kebakaran serta syarat---syarat peristiwa apa yang disamakan dcngan kebakaran. 

Setelah diadakan penelitian sehugungan dengan kebakaran yang te1jadi 
pada objek yang dipertanggungkan rn.aka gaJHi rugi pertanggungan tt~rhadap objck 
tersebut di1akukan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang tdah disepakati 
oleh para pitak. Oleh karena itu baik penm1ggung ataupun tertanggung selalu 
ingat akan hak dan kewajibanya masing-masing dalam pelaksanaan perjanjian 
diantaranya cepatnya tcrtanggung menanggapi dengan cepat sehingga dalam 
jangka waktu yang singkat kantor pusat (Penanggung) dapat mengeluarkan 
keputusan untuk penyerahan ganti rugi kepada tertangung. 

i 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan perkembangan jaman seperti sekarang ini, maka 

perkcmbangan ekonomi juga semakin berkembang dengan pesat. Berbeda 

dengan kebutuhan manusia zaman dahulu yang hanya membutuhkan makanan 

dm1 tempat tinggal, dimana pada zaman sekarang ini sangat banyak kebutuhan 

yang harus dipenuhi , yaitu kebutuhan yanr dapat menjamin akan kchidupan 

seseorang. 

SelarPs dengan pemyataan diatas, Aristoteles (384 - 322 SM) 

menyatakan dalam ajaranya bahwa manusia adalah Zoon Politicon yang bermii 

"Bahwa manusia dalah makhlui<: yang pada dasarnya sefalu ingin bergaul dan 

berkumpul dengan sesama manusia lainya, jadi manusia adalah makhluk yang 

suka bermasyarakat dan karena sifat yang suka bergaul maka manusia disebut 

makhluk sosial". 1 

Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan manusia yang semakin 

banyak, hanya dapat diperoleh dengan bantucm dari orang lain yaitu dengan cara 

bekerja sama dan tolong -- menolong. Salah satu dari kebutuhan mmmsia yang 

dicari itu adalah suatu kepastian, dimana kepastian itu hanya dapat kita peroleh de 

ngan bantuan dari orang lain, misalnya jika seseorang rnengalami suatu 

kehilangan ataupun nilai ekonomi/harta kekayaannya semakin berkurm1g maka 

tidak hanya dia yang merasakannya, namun orang lain pun ikut merasakannya. 

1 Drs. C. S.'l'. Ka ncil , SH, Pengantar Ilmu Hukum lndonesia,PN Balai Pustaka, 

,Jakarta 1!'80, hnl 27 
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Situasi clan kondisi seperti ini sangat berpengaruh dewasa ini, dimana 

seri111:, terjadi suatu peristiwa atau kejadian yang tidak jelas dan tidak menentu 

yang membuat seseorang kawatir tentang apa yang akan menimpa dirinya. 

Dalam ha! inilah dibutuhkan scsuatu yang dapat mcnjarnin kcsclamalan dari apa 

yang dimiliki oleh seseorang itu baik masa depan , usaha maupun keluarganya. 

Seorang pelaku usaha yang mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi, 

dalam mengerjakan segala usahanya dia membutuhkan karyawan dengan gaji a.tau 

upah yang sudah disepakati. Oleh karenanya, jika sesuatu ha! atau peristiwa 

tcrjadi menimpa usaha tersebut seperti halnya kebakaran, maka seseorang itu akan 

kehilangan usahanya, begitu juga dengan karyawannya akan kehilangan 

pekerjaanya. Kejadian seperti ini memang tidak dapat dihindari, tetapi hanya 

dapat diantisipasi. 

Dengan demikian, seorang pelaku usaha hams mencari orang ataupun 

pihak lain untuk dilibatkan dalam menanggung semua kerugian yang ctialaminya. 

Dalam ha] demikianlah penman asuransi sa.ngat dibutuhkan sebagai pihak 

pcnanggung. Karena pihak asuransi merupakan pihak yang akan menanggung 

semua kerugian yang dialami oleh pelaku usaha (tertanggung) jika terjadi ha! yang 

disebut diatas, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati Ieh kedua belah 

pihak. 

Dengan adanya pihak: asuransi (penanggung) maka segala usaha dan 

harta kekayaan, bahkan kel:mgsungan hidup pelaku usaha (tertanggung) akan 

mendapat suatu jaminan dan kepastian, karena dalam hal ini pihak a::mransi se lalu 

siap memberikan jamian dan ganti kerugian kepada tcrtanggung, kapan dan 

dimana pun itu terjadi , dengan syarnt harus sesuai dengan ketentuan - kelentmm 

yang telah mereka sepakati 
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A. Piengcrtian dan Peniegasan Judul 

Penulisan judul pada suatu karya ilmyah merupakan suatu ha! yang 

mutlak, karena dengan adanya judul akan dapat dilihat secara sepintas tentang 

pembahasan a.pa yang akan dibuat si penulis. 

Ada.pun judul skripsi dari penulis adalah '·'Tinjauan Terhadap 

Kewajiban Penanggung dalam Hal Kerugian Dalam Asuransi kebakaran". 

1. Kewajiban penanggung dalam hal terjadi kerugian berarti membayar 

sejumlah u.mg kepada si terjarnin, apabila ada terjadi kerugim• akibat dari . 

peristiwa tak tentu, yang atasnya dipertanggungkan oleh s1terjamin2 

'2. Da\am b1~rartl. tl.daK. dangK.a\, merasa dengan sungguh--sungguh, hendak 

mengetahui sedalam-<lalamnya. 3 

3. Kcrugian Asuransi kebakaran merupakan salah satu dari pertanggungan 

yang terclapat pada pasal 24 7 Ki tab undang-undang hukkum dagang. 

Asuransi menurut pasal 246 KUHD merupakan suatu pertanggungan, 

dimana penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima 

premi, untuk memberikan pergantian kepadanya akibat kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan yang munkin dideritanya akibal suatu 

evenemen atau musibah. 

Dari uraian diatas dapatlah dilihat gambaran tentang dari pembahasan 

yang akan dila.kukm1 penulis yaitu sekitar tentang hal--hal yang timbul dari 

permasalahan pelaksanaan ganti rugi jika timhul suatu peristiwa atau musibah 

seperti kebalrnran 4 . 

--------------

2 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi Indonesia, PT lntermasa 1981 

3 S.Wojowasito, Kam us Bahasa Indonesia, C.V. Pengar ang 

'1 Abdulkadi..r Muhammad, Hukum asuransi Indonesia , PT. Citra Aditya BaJcti, 

Bandung 1999 
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B. Afasan Pemilihan Judul 

Penulis memilihjudul tentang" Kewajiban Penanggung datam hal terjadi 

kerugian dalam Asuransi kebakaran" adalah karena penul is sangat tertarik untuk 

mendalami pcngctahuan tcntang asuransi . 

Pada masa sekarang yang penuh tantangan dan resiko, maka asuransi 

sangat penting. Kcndati asuransi bclum merata dan tcrscbar di masyarakat, hat ini 

disebabkan asuransi itu belum memasyarakat dan masyarakat belum mempunyai 

gairah terhadap aswansi. Terjadinya hal yang demikiar., disebabkan rnasyarakat 

kurang mengetahui aspek hukum asuransi termasuk cara meng<:Jukan klaim dan 

adanya perusahaan asuransi ym1g kurang memberi layanan yang baik. 

Kenyataan bahwa sebagian besar masyarakat bang:m indonesia masih 

belum mengetahui pentingnya berasuransi. Hal tersebut merupakan menjadi suatu 

tantangan bagi pernsahaan asuransi dalam upaya menarik minat anggota 

masyarakat. agar semakin banyak dari mereka yang mengikut pertanggungan 

dengan asurans1 sebagai salah satu lcmbaga penghimpun modal bagi 

pembangunan. 

Scandain)-.l terjadi suatu peristiwa tak tcnlu yang mengakibatkan 

hilangnya keuntungan Jan lcnyapnya suatu bcntuk usaha scpcrti dalam hat 

kebakaran yang menimpa suau industri, maka dapat dipastikan sipengusaha akan 

mcngalami kerugian clan juga para karyawan akan kehilangan peke1jaannya. 

Disinilah perusahaan berperan untuk mengalihkan resiko yang mungkin terjadi 

yaitu untuk: keperluan serta menghindarkan keragu- raguan jika ttmbul kerugian 

atas te1:jadinya peristiwa kcbakaran. Terhadap perjanjian asuransi kebakaran itu 

sudah ada ketentuan--ketentuan yang mengatur sebagaimana tercantum dal.am 
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KUH Dagang, selian dari pada itu masih ada ketentuan khusus sebagaimana 

dalam syarat - syarat polis asuransi kebakaran tersebut. 

Disinilah letak ketertarikan peuulis untuk membahas judul sebagaiman 

diuraikan terdahulu sekaligus juga menjadi alasan penulisan judul, terutama dalam 

menghubungkan keberadaan asuransi kebakaran ini dengan penomena yang 

tengah terjadi di masyarakat dewasa ini yang menimbulkan keadaan tidak 

menentu atau dengan kata lain penulis melih:it bagaimana peran asuransi 

kebakaran rnemb...:rikan ganti ruginya terhadap kejadian -- kejadian yang ter:jadi 

dewasa ini terutama di kota Medan. 

C. Permasalahan 

Penriasalahan adalab dasar d;:iri suatu keadaan yang merupakan suatu 

persoalan maka jalan keluarnya adala11 harus dipecahkan .Suatu permasalahan 

biasanya mempunyai banyak aspek. Dalam permasalahan dapat Jilihat manfaat 

penelitian yang diharapkan dapat menemukan kemungkinan sebab--sebab itu 

mungin diperlukan banyak penelitian. 

Adapun yang menjadi permasalahan atau persoalan yang akan 

dipecahkan oleh penulis dalam karya ilmiah ini adalah: 

1. Bagaimana pelalcsanaan ganti mgi asuransi kebakaran dilaksanakan oleh 

para pihak? 

2. Apakah penanggung dapat rnenanggung ganti kerugian yang dimohonkan 

oleh tertanggung. 

D.Hipot~sa 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka hipotesa penulis dalam skripsi 

ini adalah: 
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1. Ba11wa penyertaan ganti rugi akan dilaksanaJ::an oleh pihak penanggung, 

apabila semua persyaratan dan peraturan yang diajukan oleh penanggung 

telah dipatuhi oleh tertanggung. Seperti membayar premi, secepatnya 

memberitahukan kepada penanggung jika ter:jadai kebakaran atau kerugian 

yang seJen1snya terhadap benda yang berada dibawah tanggungan 

penanggung,serta objek yang dipertanggungkan itu rusak dalarn 

pcrtanggungan scperti akibat dari kelx1ka:-:.:!\ akibat nctir, dari lcdakan 

yang tidak: d.isebabkan oleh tenaga nuklir dan kejatuhan pesawat terbang. 

2. Pihak penanggung, menolaJ( tuntutan ganti rugi yang diajukan tertanggung, 

apabila objek yang dipertanggungkan itu terbakar atau rusak akibat dari 

kebakaran yang berada diluar resiko dari pe11anggungan, seperti kebakaran 

yang disengaja, akibat dari demonstrasi, gempa bumi dan lain sebagainya. 

E.Tujuan penulisan 

Tujuan pembahasan skripsi ini erat hubungannya dengan masalah yang 

akan dibahas. Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan dari skripsi ini adalah 

l. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Saijana di 

universitas Medan Area. 

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat atau pun 

pcmbaca, teutama bagi mereka yang ingin mengasuransikan usa11anya dari 

bahaya kebaJrnran. 

F. Metofle Pengumpulan data! 

Dalam melengkapi penulisan skripsi ini, agar tujuan pembahasan lebih 

berbobot penulisan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan pengumpulan 
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data sebagai berikut: 

1. Library Researtrcll (pcnelifom kepustakaan) 

Pada penelitian ini penulis menelusuri data - datanya melalui kepustakaan, 

seperti karangan ilmyah, buku - buku, majalah, kamus bahasa indoncsia, 

serta mempelajari swnber - ~umber yang berhubungan dengan materi 

skripsi ini. 

2. Field Researclr (penclitian lapangan) 

Penulis pada sistem penelitian ini bemsaha mencari data seak:urat -

akuratnya pada pihak yang terkait langsung dengan pembahasan skripsi ini 

yaitu pada PT.Asuransi Umum Bumi Putra Muda 1967. 

G. Sistematika Penulisan 

\Jn.tuk memudahkan. memahami materi skri\)si ini, Ilenulis bernsaha, 

penulis berusaha untuk menggambarkan secara lengkap dan sistematis guna 

menghindari adllilya kekeliruan dalam penguraian selanjutnya. 

BABI 

BABH 

: Pcndahuluan 

Pada bab ini akan dibahas pengertian dari judul, aJasan pemilihan judul, 

hipotesa, tujan pembahasan, metode pengumpulan data, sistematika 

penulisan, penelitian yang digunak:m secara sistematika. 

: Asuransi Pada Umumnya. 

Dalam bab ini akan diuraikan : Pengertian asurans1, JCDIS - JClllS 

asuransi, syarat - syarat saJmya pemsahaan asuransi, jenis perusahaan 

perasuransian menurut pasal 4 UU No. 2 Tahun 1992, Prinsip 

asuransi, tujuan asw·ansi. 
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BAB I H : Pcmbukthrn Adanya Asuransi 

Dalam bah ini akan diuraikan pembahasan tentang :Pembuktian 

adanya asurans1 kebakaran, polis sehagai perjanjian tertulis pada 

asuransi kebakaran, pcmb ayaran prcmi olch tcrtanggung, pcristiwa 

kebakaran yang diakui ol~h pihak asuransi serta yang disamakan 

dengan kebakaran. 

BAB IV : Pelaksanaan Ganti Rugi 

Dalam bah ini akan dibahas tcntang :Pcmbcritahuan dari pihak 

tertanggtmg kepada pihak penanggung, penanngung mengadakan 

penelitian sehubungan dengan pemberitahuan tcrtanggung, pengiriman 

data klien kepada kantor pusat, surat keputusan kantor pusat dan 

penyerahan klien. 

BABY : Kcsimpulan dan Sar an 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran. 

8 
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BAB II 

ASlJRANSI PADA UMUMNYA 

A. Pc111gertnan Asuransi 

Sebelum tiba pada pembahasan lebih lanjut, hal yang pertama sekali 

hams kita ketahui adalah apa yang sebenarnya pengertian daripada asuransi atau 

pertanggungan itu. 

Istilah asuransi dalam bahasa Belanda disebut "Verzekering" dan dalan1 

bahasa inggris disebut dengan istilah "Insurance". 

Sedangkan pengertian dari asuransi dapat kita lihat dalam pasal 246 KUH 

Dagang yang menyatakan bahwa, ''Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 

perjanjian dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri pada tertanggung 

dengan menerima premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu 

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin 

dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tertentu" 

Undang - undang No.2 Tahun 1992 tentang asuransi perasuransian yang 

telah diundangkan pada tanggal diundangkan pada tanggal 11 pebruari 1992 dan 

diumumkan dalan1 Lembaran Negara Republik Indonesia No 13 Tahun 1992 

taentang Asuransi, yatu: 

"Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih , dengan mana pihak 

penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung karena kerugian , kerusakan 

atau kehilangan keuntungan yang diharapkan , atau tc.nggung jawab hukum 

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari 

suatu pembayaran yang didasarkan alas meninggal atau hidupnya seseorang 

yang diasuransikan "5
. 

I\ Prof. Abdulkadir Muhammad, SH. Hukum Asuransi Indonesia, PT. Citra Aditya 

Bakti, Bandung 1999, hal 8 
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Dengan demikian, asuransi adalah suatu perjanjian timbal balik, artinya 

suatu perjanjian dimana kedua belah pihak masing-masing mempunyai kewajiban 

yru1g senilai yai tu : Pihak yang sanggup yang mcnjamin bahw<1 pihak lain akan 

mendapat penggantian kerugian yang mungkin akan ia derita akibat suatu 

peristiwa yang belum tentu akan terjadi. Sedangkan kontra prestasi dari asuransi 

ini adalah pihak yang ditanggung diwajibkru1 memhayar sejumlah uang kepada 

pihak yang menanggung yang disebut premi. 

Menurut rumusan diatas dapat kita simpulkan adanya unsur tiga mutlak 

dari perjanjian asuransi.Ketiga unsur mutlak tersebut adalah: 

1. adanya kepentingan sebagai dimaksud dalam undang - undang 

KCH Dagang) 

2. adanya asuransi tak tentu 

3. adanya kerrugian 

Perjanjian asuransi itu sendiri menurut KUH Perdata digolongkan 

kedalam perjanjian kemungkina atau persetujuan untung - untungan (kans ·-·over 

-- eencomst) yang diatur dalam bab ke XV tepatnya dilihat dalam pasal 1774 KUH 

perdata yang berbunyi sebagai berikut: 

"Suutu persetujuan untung - untungan adalah suatu perbuatan yang 

hasilnya , mengenai untung ruginya, baik bagi suatu piha!r , maupu11 

bagi sementara pihak, bergantung kepada sualu kejadian yang be/um 

ten tu 

Demikian adalah ; 

Persetujuan asuransi ; 

Bunga cagak hidup ; 

Perjudian atau pertaruhan . 

Persetujuan yang pertama diatur dalam KUH Dagang. 

10 
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Disini pe1Jan31an asuransi dimaksudkan sebagai salah satu prr3ann.i1an 

untung -- untungm1 walaupun ketiga jenis ini tcrdapat perbcdaan yang didasarkan 

pada ?lasan bahwa : dalam pe1:janjian asuransi w1sur kepentingan merupakan 

syarat mutlak. Dalam pasal 250 KUH dagang dikatakan , "Apa/Ji/a seseuorang 

mengadakan asuransi unluk diri sendiri atau untuk kepentingan pihak ke tiga 

pada saat diadakan asuransi itu, pihak tertanggung atau pihak ke tiga yang 

bersangkutan tidak me.mpunyai kepentingan alas benda asuransi, maka 

penanggung tidak berke..,,vajihan mengganti kerugian ". 

Dalam pe1judian atau pertaruhan peristiwa yang tidak tentu itu baru ada 

pada kedua belah pihak dengan diadakannya perjanjian pcrjudian atau pertaruhan 

itu. 

Perbedaan yang lain dapat juga dikatakan yaitu dapat digugatnya 

kemuka pengadilan apahila penanggung tidak membayar ganti rngi dalam hal 

terjaclinya peristiwa tidak tentu tersebut Sedangkan dalam perjanjian untung -

untungan seperti perjudian, undang - undang tidak memberikan siatu tuntutan 

hukum dalam hal te~jadi suatu hutang karena pe1:judian atau pertaruhan (pasal 

1744 KUH Perdata)6
. 

Selanjutnya apabila diperhatikan lagi pada pasal 1744 KUH Perdata 

dikatakan bahwa persetujuan yang pertama (asuransi) diatur dalam KUH 

Dagang. Jelas mengenai asuransi telah diatur secara khusus dalam KUH Dagang 

yaitu buku I title 9 dan 10, buku II title 9 dan 10. 

Pada umumnya para sarjana berpcndapat bahwa penggolongan pe~janjian 

asuransi kedalam pe~janjian untung - untungan adalah kurang tepat , sebab 

didalan1 perjanjian untung - untungan para pihak secara sadar dengan sengaja 

rnenjalani suatu kesc•npatan atau kemungkinan untung - untnngan dimana 

G Abdulkadir Muhammad, Ibid, hal 17 

11 
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prestasi secara timbal balik tidak seimbang. 

Dengan kata lain terdapat perbedaan yang sangat penting antara asuransi 

dan pe1judian atau pertamhan baik dari segi akibat hukum yang ditimbulkannya 

juga dalam ha. adanya kcpcntingan. Dimana pa<la asuransi kcpcntingan itu sudah 

ada sebelum pe1.:janjian asuransi ditutup, sedangkan perjudian dan pertamhan tidak 

demikian. 

H. Jenis - jenis Asuransi. 

Kita mengetahui dalam garis besamya menurut pembagian klasik ada dua 

jenis asuransi yaitu asuransi sejumla11 uang (sommen ver;,ekering) dan asuransi 

ganti kerugian (schade verzekering). Tetapi dengan perkembangan usaha 

perasuransian rnuncul satu jenis asuransi lagi yaitu asuransi varia (varian 

verzekering). Untulc itu dalarn sub bab ini, penulis akan menggolongkan asuransi 

kcdalam 5 (lima.) pembedaan jenis - jenis asuransi ,yaitu : 

1. Jenis - jenis asuransi menurut KUH Dagang 

2. Jenis - jenis asuransi menurut ilmu pengetahuan 

3. Jenis- jennis asuransi menurut berlakunya 

4. Jenis --jenis asuransi menumt C.l.I (The Chartered insurance institute) 

5. Jenis - jenis asuransi menurut yang lazim tcr<lapat dalam rrakteknya. 

l. .Jcnis ·- jcnis asuransi mcnurut KUH d:agang 

Pasal 247 KUii Dagang rncnyatakan bahwa asuransi itu antara lain 

dapat mengenai bahaya kebakaran, bahaya yang rnengancam hasil-hasil 

pertanian yang belum dipaneni, jiwa satu atau beberapa orang, bahaya laut 

dan pembudakan, bahaya yang mengancam pengangkutan didaratan, di 

sw1gai clan perairan darat 

12 
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Dari beberapa ketentuan di atas kita mengenal beberapa asuransi yaitu 

a. Asuransi kebakaran 

b. Asuransi yang mengancam hasil perlru1ian yang belum dipanen 

c. Asuransi jiwa 

d. Asuransi di lautan dan perbudakan 

e. Asunmsi terhadap bahaya dalam pengangkutan darat dan di sungai serta 

diperairan pedalaman 7• 

Perbedaan jenis-jenis asuransi di atas, terle1tak pada jenis bahaya 

yang mempakan "peristiwa tak tentu". Dan dari bunyi pasal 247 KUH Dagang 

yang memuat kata-kata "antara lain" dapat diambil pengertian bahwa pembentuk 

undang--undang masih r.1embuka kesempatan bagi timbu lnya jenis-jenis asuransi 

yang barn yang mungkin timbul sejalan dengan perkembangan dunia usaha. 

2. Jeois - jeois usaha menurut ilmu pengetahuan 

Perbcdaan ini diajukan oleh ilmu pengetahu:m yang tidal<. ~ejalan dengan 

perbedaan pe1:janjian sepcrti yang disebut dalam Pasal 247 KUH Dagang 8
. 

Jcnis-jenis asuransi yang disebut dalam pasal 247 KUH dagang ada yang 

termasuk asuransi kerugian, yaitu asuransi kebakaran, asurnnsi pengangkutan laut, 

a5uransi pengangkutan di sungai dan daratan, asuransi yang mengancam hasil 

pertanian ditambah dengan asuransi kendaraan bermotor dan asuransi pesawat 

atau antena TV. 

7 H. abdul Muis, SH, MS, Hukum Asuransi dan Bentuk-bentuk Perasuransian, 

Fakuh,as Hukum USU, 2005, Hal 13 

H.M.N. Purwosutjipto, SH, Pengertian Pokok Hukum Daganglndonesia, Djambatan, 

J akarta, 1997, hal 15 
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Sedangkan asuransi jiwa termasuk dalam jenis asuransi jumlah. Dengan 

demikian dapat kita sebutkanjenis asuransi menurut ilmu pengetahuan adalah: 

a. Asuransi atau asuransi kerugian 

b. Asuransi atau asuransi jumlah 

3. Jcnis - jenis asuransi menurut berlakunya 

Menurut berlakunya asuransi ini dibedakan atas: 

a. Asuransi yang penutupannya bersifat sukare1a (voluntary). Asuransi 

dikatakan asuransi sukarela apabila ditutupnya asuransi itu atas dasar 

kehendak bebas kedua belah pihak. Misalnya. 

1. Asuransi pengangkutan laut 

2. Asuransi kcn<laraan bcrmotor 

3. Asuransi kebakaran lain - lain 

4. Asuransi yang penutupanya bersifat wajib (compulsory). Asmansi 

dikatakan sebagai asuransi wajib apabila asuransi itu ditutup oleh 

karena diwajibkan oleh suatu peraturan. Biasanya asuransi seperti ini 

dikelola oleh pihak pemerictah. Seperti terdapat dala UU 13/1964 

tentang asuransi wajib kecelakaan penumpang. 

Contoh lain adalah: 

Asuransi wajib keselakaan lalu lintas;(Jasa Raharja) 

Asmansi tenaga kerja;(Astek) 

Dan lain ·- lain. 

14 
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4. Jenis - jenis asuransi menurut C.1.1 (The Chartered Insurance 

lnstitudc) 

The chartered institute membagi jenis asuransi atas: 3 bagian yaitu: 

a. Asuransi hak milik (Property lnsurancc),misalnya: asuransi kcbakaran ; 

asuransi pcsawat terbang; asuransi rangka kapal/ 

b. Asuransi tanggung gugat (Liability Insurance) 

Asuransi T.P.L (Thirt Party Liability) kendaraan bermotor Asuransi 

tanggung gugat artinya tanggung jawab pihak bertanggung jawab 

menurut hukum terhadap pihak kctiga yang dirugikannya karena 

perbuatan melawan hukum, misalnya A menabrak mobil B. Menurut 

hukum ; A harus mengganti kerusakan/kerugian B karena mobinya rusak 

akibat ditabrak oleh mobil A. Kewajiban inilah yang diambil alih oleh 

pcnanggung dan yang mempakan kewajiban menurut hukurn terhadap 

pihak ketiga. 

c. Asuransi mengenai orang - orang (Insurance of Person) 

Asuransi ini mencakup; 

Asuransi kecelakaan dan asurans1 sakit (Personal accident and 

sickness) 

Asuransi jiwa biasa (Ordinary life insurance) 

Asuransi anuitas (Annuity insurance) 

Asuransi rakyat (Industrial life insurance) 

15 
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5. Jenis - jenis asuransi menurut lazim yang terdapat dalam prakteknya 

Dalarn prakteknya perasuransian di Indonesia, sudah mengarah atau 

menjurus pada dunia bisnis yang berkembang sejalan dengan terbukanya pikiran 

bagi masyarakat akan pentingnya asuransi untuk menjamin kelangsungan hidup 

mereka. Sejalan dengm1 itu juga timbul beberapa jenis atau ma.cam asuransi sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Maka dalam prakteknya kita mengenal 4 jenis 

asuransi di Indonesia, yaitu: 

Pengangk:utan laut (Marine); 

Kebakaran (Fire); 

Aneka (Varia) ; 

Jiwa (Life). 

Tiap perusahaan asuransi hanya mengusahakan satu kelompok asuransi 

tertcntu, kerugiaP atau jiwa. Jadi ada perusahaan asuransi yang mengu'.;ahakan 

kcrugian st~a sedangkan lainya mengusahakan asuransi jiwa. Kcmudian terdapat 

pembagian yang lain dari asuransi yaitu: 

Asuransi murni; 

Asuransi i:idak murni. 

Asuransi murni adalah asuransi yang bergerak di dalam rrengatasi risiko 

mumi yaitu risiko yang tidak mencampurkan anta.ra dua u1nsur yaitu untung dan 

mgi, tetapi selalu membawa akibat yang tidak menguntungkan. Jadi mengandung 

satu unsur. Sedangkan asuransi yang tidak murni adalah asuransi yang 

mencampurkan dua uasur yaitu untung dan rugi. 

16 
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Contoh asuransi murni adalah sebagai berikut: 

l. Asur::msi kebakaran dalan1 arti murni hanya dipandang menanggung 

kepen~ingan atas benda bergerak dan tidak bergerak yang tidak: dikirim atau 

diangkut, sedangkan kcrugian karena kebakaran yang menimpa kapal dan 

barang- barang yang didalarn pe1:jalanan untuk dikirim/diangkut menjadi 

golongan pada asuransi laut 

2. Mengenai asuransi sakit, dalam arti murni menurut sifatnya seseorang yang 

sedang sakit itu tidak dapat bekerja untuk menghidupi diri sendiri dan 

keluarganya sehingga untuk kerugian itu akan dibayar oleh penanggung dan 

masih banyak kepentingan lain dari tertanggung yang dapat dikaitkan dalam 

peristiwa sak:it itu misalnya menderita rugi karena hams membayar ongkos 

perawatan, pemondokan dan lain:---lain, sehingga dipe:rlukan asuransi biaya 

sakit9• 

Selanjutnya pendapat Molengraaff, Scholten Wirjono Prodjocikoro dan 

DR Santoso Poegja Soebroto membagi jenis mmransi dalam dua bagian besar, 

yaitu: 

1. Asuransi atau asuransi kemgian 

2. Asuransi atau asuransi sejumlah uang 

Apabila suatu prestasi yang dilakukan penanggung terhadap s1 

tertanggung dalam bentuk memberikan suatu jumlah uang tertentu yang telah 

ditentukan sebelwnnya maka dikatakan asuransi sejumlah uang. Sedangkan 

prestasi dalam bentuk penggantian kerugian sepaujang ada kerugian maka 

9 H. Abdul Muis, MS, Bunga Rampei Hukum Dagang. Fakultas Hukum USU, 

Medasn 2001, Hal 39 
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dikatakan asuransi kerugian (Schade Verzekering) 10
• 

Pembagian diatas menurut hemat penulis lebih t:epat dari jenis asurasi 

yang tela.h disebutkan sebelumnya, karena asuransi kerugian dan asuransi 

sejumlah uang umumnya mencakup berbagai jenis asuransi yang biasanya berlaku 

dalam suatu negara se11a pembagian ini dirasakan lebih praktis. 

C. Syarat - syarnt Sahnya Asuransi 

Mengingat kepada uraian tcntang pengertian asuransi yang telah 

dikemukakan diatas , maka pembahasan mengenai syarat-syarat lUltuk sahnya 

asuransi ini adalah sangat penting sekali. Hal ini semakin terasakan terutama 

sekali jika kita melihat bahwa pertanggungan atau asuransi perlu melihat atau 

mempedomani syarat- syarat yang diperlukan untuk sahnya suatu pe1janjian 

seperti yang ditentukan dalam pasal 1320 KUH Perdata. Atau dengan kata lain 

syarat-,:;yarat untuk sahnya perjanjian yang disebutkan dalam pasal 1320 KUH 

Perdata adalah juga berlaku terhadap pertanggilllgan atau asuransi seperti yang 

diatur dalam KUH Dagang. 

Dalam pasal 1320 KUH Perdata disebutkan beberapa syarat untuk sahnya 

suatu pe1janjian: 

a. sepakat mereka yang mengikat dirinya 

b. kecakapan membuat membuat suatu perikatan 

c. suatu hal tertentu 

d. suatu sebab yang halal. 

------- -------

10 H. Abdul Muis, SH, Op Cit, hal 36 
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Dibawah ini per,.ulis akan membahas satu persatu syarat - syarat 

pe1janjian pertanggungan 

t. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya 

Ta.mpaknya terhadap pengertian sepakat ini , para sar:1ana belum 

sependapat untuk memherikan pengertian yang smna, malahan masing--masing 

sarjana mempunyai perbeclaan dalam memberikan pengertian tersebut. Namun 

demikian pengertian itu tidaklah mengakibatkan perbeda.an yang menyimpang 

sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan tersebut rnasih setuju kepada suatu 

pengertian yang sama yaitu sahnya suatu perjanjian. Dalam hal ini tidak dapat 

dipertentangkan perbeda.an yang tidak menyimpang tersebut, sekedar untuk 

membatasi diri agar pembahasan masalah ini tidak terlalu melebar dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang hendak dicapai untuk terlaksanany:i ganti rugi pada 

suatu saat. 

"Dengan sepakatnya atau juga dinamakan perizinan, dimak:sudkan bahwa kedua 

subyek yang mengadakan perjanjian itu harus sepakat, setuju atau seia sekata 

mengenai hal - hal pokok dari perjanjian yang diadakan itu 11
• 

Demikian menurut Prot:Surbekti, sedangkan lain-lain sarjana 

mengartikan sepakat dengan persesuaian dari mereka mengikatkan diri dan 

lain- lainnya . Schingga yang menjadi masalah iahih pengcrtian yang mana akan 

dipakai dalam pe:nbahasan ini . Dalam hal ini yang akan dipergunakan ialah 

persesuaian dari mereka yang mengibtkan diri. 

11 R.Surbekti, Hukum Perjanjian, Penebit PT. Intermasa, .Jakarta, 1997 
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Persesuaian dari mereka yang meneikatkan dirinya maksudnya ialah 

bebas dengan tidak adannya paksaan atau tekanan dari pihak lain. Seperti dalam 

hal ini pihak penanggung mengadakan pertanggungan dcngan seonmg pcmilik 

mmah, maka sebelum pertanggungan lahir antara mercka perlu adanya 

persesuaian kehendak dari kedua belah pihak. Jika petugas asuransi mendatangi 

pemilik mmah atau yang berkepentingan terhadap barang-barang yang ada dalam 

rumah makan tcrsebut dcngan mengadakan penawaran bahwa ia bersedia untuk 

menutup kerugian terhadap rumah makan terscbut. Atas suatu pcristiwa tertentu 

yang biasanya dengan mengajukan beberapa persyaratan yang telah diatur atau 

yang telah disediakan sedemikian mpa yang telah disediakau sedernikian mpa 

oleh pihak penanggung disuatu pihak, maka terhadap hal yang demikian sang 

pemilik rumah yang berkepentingan terhadap bara11g-barang vang akan 

dipertanggungkan harus dapat menge1ti serta apa-apa yang dikehendaki oleh 

sipenanggung. Untuk mengetahui apa yang dikehcndaki oleh sipenanggung. 

Untuk mengetahui apa yang dikehendaki dalam suatu penawarannya, adalah 

sangat penting sekali oleh karena itu akan dapat diketahui bahwa apa- apa yang 

dikehendaki oleh penanggung juga dikehendaki oleh calon tertanggung atau 

pemilik mrnah tersebut. Setujunya calon te1tanggung ini atau pemilik mmah 

terhadap apa- apa yang dikehendaki oleh penanggung hams terlepas dari suatu 

paksaan atau tekanan baik datangnya dari pihak penar:ggung sendiri maupun yang 

datangnya dari pil~ak lain. 

Te~jadinya persesuaian kehendak itu adalah karena adanya dua perbuatilll 

yang salu mcngikuti yang lainnya. Alau dcngan kata lain apabila lelah bcrlemu 

dua perbuatan yaitu penawaran dari. pcnanggung dcn gan penerima.an dari 
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tertanggung secarn berurutan dalam arti yang satu mengikuti yang lainnya. 

Menumt H. Van Bameveltd, penawaran dilakukan dengan mengajukan formulir 

pennohonan, dimana dapat diberikan keterangan yang diperlukan oleh 

penanggung untuk mempertimbangkan resiko yang akan dipikul oleh kedua belah 

pihak. Dengan demikian sempumalah kesF~pakatan kehendak ru1tara kedua belah 

pihak, untuk terbentuknya pertandingan secara yuridis. 

Maksud membuat suatu perjanjian adalah melakukan suatu hubungan 

hukum dan yang bisa melakukan suatu hubungan hukum adalah mereka yang bisa 

di kategorikan sebagai pendukung hak dan kevvajiban, pihak yang dikatakan 

sebagai pendukung hak dan kewajiban adalah orang dan badan hukum, dan hams 

rnemenuhi suatu syarat-syarat tertcntu. 

Jika yang membuat perjanjian adalah suatu badan hukum, maka badan 

hukum tersebut harus memenuhi syarat-syarat badan hukum yang antara lain 

sebagai berikut: 

1. Adanya harta kekayaan yang terpisah 

2. Mempunyai tujuan tertentu 

3. Mempunyai kepentingan sendiri 

4. Ada organisasi. 

Dengan terpenuhinya ke empat syarat tersebut, barulah badan hukum 

tersebut bisa disebut sebagai pendukung hak dan kewajiban. Dan setelah suatu 

badan hukum memenuhi syarat sebagai pendukung hak dan kewajiban, mak:a 

badan hukum tersebut telah bisa melakukan hubungan hukum. 
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Jika para pihak yang membuat pe1janjian adalah ornng, maka orang yang 

dianggap sebagai subyek hukum yang bisa melakukan huhungan hukum dengan 

pihak lain, adalah orang-orang yang tidak termasuk di dalmn ketentuan pa"lal 1330 

KUH Perdata yang rnenenlukan bahwa, yang tidak c:akap mcmbuat suatu 

perjanjian adalah: 

I. Orang-orang yang belum dewasa 

2. Mereka yang ditaruh dj bawah pengamµuan 

3. Orang perempuan dalam hal··hal yang ditetapkaru ok~h undang-tmdang, 

dan semua orang kepada siap'1. undang-undang telah melarang membuat 

suatu perjanjian-perjanjian tertentu. 

2. Mengenai Su:atu Hal Tcrtcntu 

Dalam persetujuan pcrtanggungan atau asuransi adalah sangat penting 

tmtuk mem~ntukan apa- apa yang dipcrjanjikan tersebut. Dalmn hal ini Subekti 

menyebutkan bahwa dalam perjanjian paling sedikit harus ditemukan jenisnya . 

dengan ini dimaksudkan bahwa dalam pertanggungan atau asuransi harus 

ditentukan terhadap apr. kemgian itu di.tutup. 

3. Sebab Suatu yang Halal 

Persyaratan yang terakhir dari pasal 1220 KUH Perdata ini bermaksud 

bahwa perjanjian ini dilarang oleh undang-undang, malca hal ini berarti bahwa 

perjanjian itu tidak mempunyai causa atau sebab yang halal. 

.Tika perjanjian tidak mempunyai causa atau sebab yang halal, maka 

pe1janjian it11 tidak mernpunyai causa hukum. Dengan scbab (bahasa Belanda 

Oorzak, 
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Prof.Surbekti, menyatakan serta menganjurkan agar orang jangan salah 

sangka bahwa sebab yang halal itu adalah sesuatu yang menyebabkan orang 

membuat perjanjian tersebut, rnelainkan yang diperhatikan olch undru1g- undang 

ialah tindakan orang--01 ang dalam masyarakat. Sehingga dengan demikian apa 

yang menyebabkan orang-orarig membuat perjanjian atau persetujuan atau 

dorongan jiwa tidaklah diperhatikan oleh hukum atau undang-undang. Jika 

seseorang mempertangzungkan baranr, - barang yang terlarang, atau bertentangan 

dengan kepentingan umum umpamanya pertangg11ngan terhadap sebuah gedung 

yang dipertanggungkan untuk tempat pelacuran. Hal ini berarti pertanggungan 

tidak berdasarkan sebab yang halal atau tidak berdasarkan sebab yang halal. Oleh 

karena bertentangan dengan kesusilaan. 

" Suatu kontrak asuransi biasanya dianggap bertentangan dengan kebijaksanaan 

negara dan dengan demikian tidalc legal adalah jika pihak yang ditanggung tidak 

mempunyai kepentingan terhadap yang dapat diasuransikan itu " 12. 

Masalahnya sekarang adalal1 bahwa bagaimana kalau seandainya salah 

satu syarat yang disebutkan dalarr. pasal 1320 KUH Perdata ini tidak dipenuhi ? 

apakah akibatnya terhadap pertanggungan tesebut ?.Menurut Prof. Surbekti, 

dalam hal ini kita harus dapat membedakan antara syarat sujektif dengan syarat 

objektif. Yang termacmk syarat-syarat subjektif dalam rumusan pasal 1320 KUH 

Perdata tersebut menurut beliau adalah dua syarat, pertama yaitu sepakat mereka 

yang mengikatkan diri dan cakap untuk membuat suatu persetujuan. Apabila 

syarat ini tidak dipenuhi maka persetujuan atau perjanjian tidak ada atau batal 

12 Mehr dan Cammark, Dasar-dasar Asuransi, Balai Aksara, ~lakarta, 1988, Hal 29 
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demi hukum, sedangkan yang termasuk dalam syarat-syarat objektif adalah dua 

syarat yang terakhir yaitu mengenai suatu hal tertentu dan atau sebab yang halal. 

Apabila syarat ini ticlak dipenuhi maka persci~!j 1.1an atau pcrjanjian dapat 

dibatalka11 oleh n1crcka yang bcrkcpcntingan . Jadi dalarn hal ini bukan halal demi 

hukum tctapi pcrsctujuan ilu batal scmc1~jak dibatalkan oleh orm1g yang 

1. 

dalam pasal 246 KUH Dagang dimana menurut pasal ini pengalihan resikokepada 

pihak penanggung hams diimbangi dengan pem bayaran piremi sesuai dengan ap? 

yang telah diperjanjik<m. 

Sebenarnya masalah premi ini telah penulis singgung dalam pembalmsan 

pada bahagian yang lalu. Tetapi oleh karena premi ini sangat penting artinya 

clalam menentui'.<an sahnya pcrtanggungan maka dianggap untuk mcmbahasnya 

kembali. 

" Premi itu adalah prestise tertanggung,yang menurut pasal 246 KUH Dagang 

dinikmati oleh pcnanggug scbab pertukaran untuk kewttjiban ganti rugi yang 

d. "k lk h d " 13 1p1 u an ter a ap tertanggung. 

2. Kewajiban memeberikan pemberituhan. 

Dengan persyaratan ini dirnaksutkan bahwa scwaktu diadakan perjanjian antara 

kedua belah pihak, maka perlu. diingat apa - apa saja yang perlu untuk 

- --- -----·---------·---------1:> 

1:1 H.van Barne veld, Pengctahuan asuransi kr~bakaran. 

24 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juwindo Pangaribuan - Kewajiban Penanggung dalam Hal Terjadi Kerugian dalam....



diberitahukan, umpamanya adanya kerusakan akibat pencegahan kebakaran dan 

lain- lainya. 

Menurut hemat penulis khusus dalam soal pemberitahuan ini dapat 

dibedakan atas dua persoalan diantaranya yaitu pemberitahun dari site11anggung 

sewaktu akan menutup kerugian atau sewaktu membuat persetujuan 

pertanggungan dengan penaggung dan pemberitahuan selama pertanggungan 

masi.t berjalan terutama sekali dalam hal jika adanya kerugian atau kerusakan. 

Dalam hal yang pertama yaitu " pemberitahuan sebelum Pertanggungan 

ada atau untuk membuata pertanggungan '' keseharusan dapat dilihat dalam pasal 

251 KUH Dagang, menyatakan bahwa : 

Setiap pemberitahuan yang keliru atau tidak benar, atau setiap tidak 

memberitahukan ha! - hal yang diketahui oleh tertanggung walaupun 

dengan itikad baik sehingga seandainya penanggung setelah ia 

mengetahui keadaan yang sebenurnya dari henda ia tidak akan 

mengadakan pertanggungan itu, atau dengan !iyaral - syarat demildan 

itu, mengaldbatkan batalnya pertanggungan. 

Jika k:ta kaitkan dengan praktek para tertanggw1g atau ca.Ion tertanggung, 

bahwa sebelum diadakan pertanggungan maka penanggung harus dapat 

mengetahui segala sesuatlmya yang berkenaan dengan barang- barang yang 

dipertanggungkan. Dalam ha! ini diharapkan kepada calon tertcmggung untuk 

memberikan keterangan yang diminta penanggung secara jujur, ba~k dengan 

jumlah barang yang akan dipertanggungkan untuk memberikan keterangan yang 

diminta penanggung dengan jumlah barang yang akan dipertanggungkan, begitu 

juga dengan keadaaan barang lain-lainya yang erat kaitanya dengan barang -

barang tersebut. 
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Menunit hasil penelitian penulis pada PT Aswransi Bumi Putra Muda 

1967, hal ini berlangsung sebelum pengisian formulir (SPPK) agar calon 

tertanggung mengerti dan paham dengan apa yang harus diisinya dalarn fonnulir 

yang disediakan. 

Maka pemberitahuan sebelum pertanggungan terbit pentingnya adalah 

untuk menentukan berapa jumlah UP (Uang Pcrtanggungan). Sedangkan 

pem~):.ritahuan setelah pertanggungan berjalan, maka kepada calon tertanggung 

dim.iota dengan mengisi formulir dengan sejujur mungkin. 

J ika tidak diisi dengan jujur, maka pihak asuransi tidak akan 

menerbi tkanya. 

Sekurang-kurangnya ada empat tujuan yang hendak di..:apai dengan formulir ini : 

a. Menggambmkan dengan teliti apa yang akan diasuransikan dengan 

mcnentukan bcrbagai marnm pcnutupan itr1. 

b. Mcluaskan polis dasar untuk menjaga mcnutup bancana-bencana lain. 

c. Memungkhka:n penutupan otomatis atas harta yang jumlahnya berubah-ubah 

seperti persediaan bara.'1.g dagangan atau barang yang terletak di berbagai 

lokasi ke lokasi yang lain selama jangka waktu polis itu .. 

d. Untuk menutup kerugian tak langsung yang tidak tertera d.almn polis dasar. 

Jika seandainya calon tertanggung ternyata dalmn pengisian formulir 

(SPPK) tidak jujur, umpamanya dalam pertanyaan apakah dalan1 rumah tersebut 

disimpan bahu.n yang berbahaya api? dimana calon tertanggung menjawab dengm1 

tidak ada, sedangkan didalam bangunan ada tersimpan bahan berbahaya api 

umpamanya calon tertanggung ada menyimpan persediaan bahan bakar minyak 

bmsin untuk persiapan mobil pribadi atau lain-lain bahan yang berbahaya lainya, 
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maka hal ini calon tertanggung tidak memberikan pemberitahuan dengan jujur, 

sehingga kalau seandainya penanggung mengetahui keadaan yang demikian, maka 

penanggung tidak akan mcnanggtmg kerugian terhadap barang--barang tertcntu 

dengan syarat- syarat yang sama. 

Ketentuan pasal ini dapat digunakan oleh penaggung sebagai senjata 

yang ampuh U'ltuk menghindarkan diri dari kewajiban untuk membayar ganti rugi 

kepada tertanggung, deng<m alasan tert:anggung tidak memberitahukan 

pemberitahuan yang benar pada waktu menutup kerugian walaupun tertanggung 

kadang--kadang mernang beritikad baik namun tidak memperoleh ganti rugi dari 

penanggung 

Dapat dikatakan perlindungan yamg diberikan pada penanggung oleh 

pasal ini, berkewajiban untuk memberikan teguran kepada tertanggung yang 

kebetuJan tidak jujur tidak ada sama sekali. 

Jika seandainya kondisi ini masih tetap dipertahankan atau masih 

diterapkan dalam praktek, kemungkinan rasa ketidak adilan semakin terasa 

terutama sekali dalam hukum pertanggungan dalam pada khususnya dalam 

masyarakat. Selanjutnya ia mengatakan bahwa terhadap m:asalah ini dapat diatasi 

dengan memakai klausula. Cacatan tambahan pada suatu kontrak atau a~cta yang 

biasanya sesuatu persyaratan khusus. 

Dengan klausula Renunsiansi dimaksudkan bahwa dalam polis atau akta 

pertanggungan dibuatkan cacatan tambahan dimana disitu disebutkan bahwa 

penanggung tidak akan mcnuntut tertanggung bcrdasarkan ketentuan pasal 251 

KUH Dagang tersebut scdangkan klausula sudah mengctalhui dimaksudkan yaitu 

bahwa dalam polis atau akta pertanggtmgan dibuatkan cacatan tambahan yang 
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menyatakan bahwa sudah mengetahui, baik keadaan dari barang yang akan 

dipertanggungkan, konstruksinya, letalmya maupun cara penggunaan dari barang 

yang akan dipertanggungkan tersebut. 

Oleh karena yang menjadi pnns1p atau salah satu pnns1p dari 

pertanggtmgan ialah ganti rugi, maka untuk terlaksananya ganli rugi ini dengan 

cepat, diharnpkan bahwa sebelum terbentuknya pertru]ggungan atau clalam 

membuat pemmggungan, agar dapat memenuhi persyaratan yang telah ditentukan 

oleh undang ··-· undang seperti yang telah diuraikan di atas. 

D. Akib:at Peristiwa Hukum dalam Pcrjanjian Asuransi. 

Dalam pasal 1338 KUH Perdata ditegaskan: 

Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-uudang bagi 

mereka yang membuatnya. Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali 

selain dengan kesepakatan kedua belah pihak, atau oleh karena alasan yang 

menurut Undang-undang dinyatakan cukup untuk itu. Persetujuan-persehtjuan 

hams dilakuka.n dengan itikad baik14
• 

Dari ketentuan pasal terscbut diat:as dapat dikatak.an, bahwa suatu 

perjanjian (perset.ujuan) yang dibuat oleh ~edua belah pihak secara sill1, 

mempunyai kekuatan mengikatkan diri bagi mereka, clan seandainya salah satu 

pihak akan menarik dari sua.tu perjanjiAn itu, diharap akan mendapat kesepakatan 

dari pihak lainnya. 

11 Prof.R Surbekti, SH, dan R. Tjitrosudibio, KUHDagang Dan Kepailitan, PT. 

Prndya Paramita 1987, hal :107 
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Dari penjelasan pasal tersebut diatas, dapatlah diartikan bahwa setiap 

orang boleh saja mernbuat pe~janjian, baik secara tertulis maupun tidak tertulis, 

baik perjajian bemarna seperti perjanjian yang diatur dalam KUH Perdata dan 

KUH Dagang. Sedangkan perjanjian tidak bemama adalah perjanjian-pe~janjian 

yang timbul dalam praktek kehidupan rnasyarakat sehari-hari. Perjanjian semacarn 

ini tidak ada diatur dalarn KUH Perdata rnaupun dalam KUH Dagang, akan tetapi 

bagi masyarakat keberadaannya diakui dan dilaksanakan. 

Apabila dilihat defenisi dari perjanjian yang tertulis dalarn pasal 1313 

KUH Perdata, secara garis besar terlihat adanya sating keterikatan antara pihak 

dengan pihak yang lainnya. 

SetcJah mereka membuat suatu pcrikatan, terkadang diantara mereka 

terjadi suatu perselisihan atau ketidak sesuaian paham antara satu dengan yang 

lainnya, sehingga salah satu pihak ada yang mcrasa dirugiirnn, dalam hukurn 

perdata yartg memgikan ini disebut dengan pihak yang melakukan wanprestasi. 

Dalam bentuknya wanprestasi berwujud : 

I. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya 

2. Melaksanakan tidak sesuai dengan apa yang dijanjikannya 

3. Melaksananakan apa yang dijanjikannya, tetapi terlarnbat 

4. Mdakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya15
. 

Berda.sarkan pao;;al 1338 KUH Perdat'l, mak:a pihak yang dirugikan sudah dapat 

mengaju.kan keberatan apabila memang ternyat.a ada bentuk-bentuk wanprestasi. 

15 Prof Surbekti, SH dan 'l'jitrosudibio, Op Cit, hal 285 
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Selanjutnya disebutkan juga, bahwa pada suatu perjanjian tidak hanya 

terikat kepada hal-hal yang secara tegas disebutkan dalam perjanjian tersebut, 

akan tetapi juga untuk segala sesuatu yang diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan 

akan Undang-undang (pasal 1339 KUH Perdata), sehingga perjanjian yang dibuat 

oleh para pihak dengan tegas dan tidak boleh menimbulkan akibat-akibat yang 

dilarang oleh kepatutan kebiasaan itu. 

Dalam pembahasan skripsi ini yang dimaksudkan dengan para pihak 

adalah (pihak asuransi dengan pihak tertanggung). Hubungan hukum antara 

penanggung dengan tertanggung adalah hubungan antara pihak dalam suatu 

pe1janjian, sedangkan hubungan hukum antara penanggw1g dengan orang yang 

berkepentingan, menanggung semua akibat kukum dari pemJanJiart 

· pertanggungan yang dibuat oleh tertanggung, 

E. Kett~ntuan Perusahaan Perasuransian Menurut Pa~al 4 UU Nornor 2 

Tahun 1992. 

Dafrm1 Undang- l'ndang perasuransian Nomor 2 Tahun 1992, yang terdapat 

dalam pasal 4 menyatakan : 

Perusahaan asurasi kerugian hanya dapat rnenyelenggarakan usaha dalam bidang 

asuransi kerugian, reasnransi 

Perusahaan asuransi jiwa hanya dapat menyelenggarakan usaha dibidang 

asuransi jiwa, dan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri dan anitas, serta 

menjadi pendiri dan pengurus dana pensiun. Perusahaan reasuransi hanya dapat 

menyelenggarakan usaha asuransi ulang, seperti yang terdapat dalarn pasal 4 
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Undang-undang Tahun 199216
. 

Berdasarkan ketentuan diatas, setiap asuransi hanya dapat menjalankan 

jenis usa11a yang telah ditetapkan. Dengan demikian tidak dimungkinkan adanya 

suatu pcrusahaan asurans1 yang sekaligus menjalankan asuransi kerugian dan 

asuransi j iwa 17 namun, dan yang menjadi pertanyaan bagaimana supaya 

perusahaan asuransi kemgian dapat menjalankan asuransi sejumlah uang/ asuransi 

jiwa? hal ini dapat dilaksanakan dengan mendirikan asuransi lain sebagai anak 

dari perusahaan tersebut, undang-undang ini telah disahkan pada tanggal 11 

Februari 1992 dan mulai berlaku pada tanngal itu juga clan diumumkan dalam 

Lcmaran Negara RI Nomor 13 Tahun 1992 Undang-undang inlah yang 

dipedomani Asuransi Bumi Putra 1912, yang bcrgerak dibidang asuransi jiwa, clan 

sekarang juga telah bergerak dibidang a<;uransi kerugian dengan menamballkan 

nama perusahaan tersebut menjadi PT Asuransi Bumi Putera Muda 1967 yang 

disebut sebagai anak perusahaan. 

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 1982 

bab I, setiap Perseroan Terbatas (PT) wajib mendaftarkan Perusahaannya di 

Kantor Perusahaan dan disallkan oleh Pejabat yang berwenang <lengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1. Daftar Perusahaan adalah daftar catatan resmi yang diadakan menurut atau 

berdasarkan ketentuan Undang-undang ini dan atau peraturan-peraturan 

pelaksanaannya, dan memuat hal-hal yang wajib didaftarkan oleh setiap 

Pemsahaan serta cisahkan oleh Pejabat yang berwenang dari Kantor 

16 H . Abdul Muis, SH, MS, Hukum Asuransi dan Bentuk-bentuk Perasuransjan, hal 2 

r7 Prof. Ahdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, hal 30 
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Perdaftaran Pemsahaan. 

2. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang me:njaiankan setiap jenis 

usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan yang didirikan, bekerjil 

'• 

serta berkcdudukan dalam wilayah Negara Indonesia, untuk tujuan 

memperoleh keuntung1m atau laba. 

3. Pcngusrt.l1P adalah setiap orang pcrscorangan a tau pcrsckutuan atau badan 

Hukum yang menjalankan suatu jenis perusahaan. 

4. Usaha adalah setiap tindakan, perbuatan, atau k1egiatan apapun dalam 

bidang Perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk jalan 

memperoleh ke,mtungan atau laba. 

5. Menteri adalah Menteri yang bertanggung jawab ialam bidang 

perdagangan 18
• 

F. Prinsip Asuransi. 

Dalam uraian di atas dapat diketahui tentang asuransi atan pertanggungan 

secara um um. Dan d~1lam bahagian ini Penulis kemukakan beberapa prinsip dari 

pertanggungan pada umumnya. Pentingnya ini dikemukakan adalah karena erat 

kaitarmya dengan pembahasan selanjutnya, terutama sekali dengan pelaksa:naan 

g:mti mgi. Dikatakan demikian adalah bagaimanapun pertanggungan itu kalau 

seandai:nya tidak memuat prinsip-prinsip yang telah ditentukan, maka sudah jelas 

pelaksanaan ganti rugi akan mengalami kesulitan. Berikut ini akan penulis akan 

kemukakan secara sederhana prinsip dalam pertanggungan secara nmum. 

Radiks Purba mengatakan : Beberapa prinsip utama dalan1 pertanggungan 

18 Undang-undang Nomor 3 'l'ahun 1982 Tentang Wajib Daftar Perusahaan. 
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pengangkutan yaitu : 

1. Insurance Interest 

2. Principle of Imdemuity 

3. Good faith 

Tanpaknya beliau tidak menunjukka'l bahwa prinsip ini juga berlaku 

untuk semua jenis pertanggungan yang ada namun menurut hemat penulis hal 

ini erat kaitanya dengan asuransi kebakaran khususnya. 

Insurable Interest maksudnya adalah : Pada hakekatnya, Insurable 

Interest adalah kepentingan (Interest)yang dapat dipertanggungkan (Insurable). 

Jaui si tertanggung harus mempunyai kepentingan terhadap barang-barang yang 

dipertanggungkan tersebut. Kepentingan itu juga harus legal dan sah, 

maksudnya semua kepentingan terhadap setumpuk narkotik misalnya, maka 

terhadap ini bisa dipertanggungkan oleh karena kepentingan itu tidaklah legal 

atau tidak sah oleh karena undang-undang sendiri telah melarang orang-orang 

memperdagangkan narkotika tersebut. 

Principle of Indeminity maksudnya ialah : Indemnity ada, jika ada 

kerugizn, berarti jika tidak ada kerugian, maka tidak diperlukan adanya Indemnity 

sekalipun ada iasurable Interes yang legal dan sah. 

Adanya piinsip ini dimak:sudkan agar si tertanggung mendapatkan ganti 

rugi yang sepantasnya. Mungkin untuk menentukan ukuran yang pantas itu agak 

sulit dan menw·ut hemat penulis dapat diserahkan kepada hakim. Penggant1an 

kerugian juga dimaksudkan agar si tertanggung dapat kembali kepada keadaan 

sernula atau menghindari tertanggung dari kerugian yang besar sehingga dapat 

berdiri kembali seperti semula. 
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Good Faith maksudnya ialah kepercayaan. Prinsip ini adalah sangat 

penting untuk dianut dalarn pertanggungan. Kalau dalam pertanggungan 

kebakaran kepercayaan itu penting dalam lml menentukan jurr.lah harga dari 

barang yang akan di pcrtanggungkan, dimana dapal dibayangkan kesulitan 

penanggung untuk mencek harga tiap-tiap barang ysng ada tersebut, dan dalam 

hal ini diharapkan agar kepercayaan ini tidak disalahgunakan oleh si tertanggung 

atau calon tertanggung. 

G. Tujuan Asuransi 

Setiap yang memiliki suatu benda tentu menghadapi suatu resiko bahwa 

eilai dari miliknya itu akan berkurang baik karena hilangnya benda itu maupun 

kerusakan ataupun karna musnah terbakar dan · sebab-sebab lainnya. Kemudian 

akan kehiiangan harta kekayaan bagi seseorang akan berjalan seiring dengan 

semakin banyaknya harta kekayaan orang itu. 

Sernakin makmur atau berlipat ganda kekayaan seseorang dari basil 

kemajuan atau perkemhangan kehidupan modern semakin dapat pula 

dibanyangkan/dirasakan bahwa kemungkinan hilang akan semakin banyak. 

Keadaan ini bukan hanya berlaku terhadap harta kekayaan saja, tetapi juga 

terhadPp jiwa manusia. Kita lihat saja dengan semakin berkembangnya kemajuan 

teknis alat-ala~ perhubungan maka kemungkinan akan kecelakaan juga akan Jebih 

bm1yak. 

Kemungkinan akan kehilangan ini disebut resiko, jadi setiap manusia 

menghadapi resiko tetapi, apakah resiko ini nantinya akan menjadi suatu 

kenyataan ?, ini merupakan suatu yang belmn pasti. Jadi jika dihubungkan dengan 

asuransi maka dapatlah dikatakan bahwa kerugian orang---0rang itu dapat diperinci 

atau dikurangi, babkan ditanggung oleh orang lain asal untuk itu diperjanjikan 
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antara orang yang akan menderita dengan orang akan menanggung kcrugian itu, 

maka diadakanlah perjanjian asuransi. 

Dari apa yang diuraikan diatas, menumt Ny Emmy Pangaribuan 

Simajuntak asuransi ilu mcmpuyai lujuan yailu : 

" Tujuan dari· asuransi atau pertanggungan itu adalah untuk mengalihkan resiko. 

Tujuan ini dapat te.r:jadi bila mana orang yang ingin mempe:ralihkan resiko dengan 

orang yang bersedia memperalihkan resiko itu, diadakanlah pcrjanjian 

pertanggungan".Orang lain yang menerima resiko itu yang disebut penanggung 

bukanlah semata-mata melakukan itu demi perikemanusiaan saja, dan bukan pula 

dengan tindakan itu tindakan mereka menjadi korban untuk membayar sejumlah 

uang yang besimr untuk mengganti kerugian yang ditimbulkan dari peristiwa- ": 

peristiwa itu19
• 

Para penanggung lebih dapat menilai resiko itu dalam perusahaan mereka 

dari pada seorang tertanggung yang berdiri sendiri, oleh karena biasanya di dalam 

praktck para penanggung a5uransi yang demikian banyaknya mempunyai dan 

rnempelajari pengalaman-pengalaman mereka tentang pengganti.an kerugian yang 

bagaimanakah terhadap suatu resiko yang dapat memberikan suatu kesempatan 

yang layak untuk adanya keuntungan. 

Pe1:janjian asuransi itu mempunyai tujuan untuk mengganti kerugian pada 

tertanggung, dimana tertanggung harus dapat membuktikan bahwa ia benar-benar 

menderita kerugian. 

lH Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Hukum Pertanggungan clan 

Perkembangannya,FakultaB Hukum UGM.1980 
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Di dalam asuransi setiap waktu hams dijaga supaya jangan sarnpai terjadi 

seorang tertanggung yang hanya berrnaksud untu1c mendapat keuntungan untuk 

menikmati asuransi itu saja, dimana di dalam hal ini tcrlanggung harus 

mempunyai kepentingan bahwa kemgian untuk mana ia mernpertanggungkan 

dirinya, itu tidak akan menimpanya. 
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BAB III 

PEMBUKTIAN ADANYAASURANSI 

A. Pembuktfan Adanya Asuransi Kebakaran 

Pembahasan dalam bahagian ini adalah sangat penting sekali oleh karena 

erat kaitannya dengan w-aian selanjutnya, yang merupakan tujuan pokok dari 

penulisan ini. Oleh karena bagaimanapun juga tertanggung berhak menuntut ganti 

rugi kepacia penanggung sebagai jaminan dari peristiwa yang menimpanya, 

nrunu:n jika tertanggung cidak dapat membuktikan adanya pertanggunga:n atau 

kebakaran yang menimpanya, maka penanggung tidak akan me]ayani tuntutan itu. 

Jadi dengan demikian tertanggung harus dapat membuktikan adanya 

pertanggungan kebakaran atau asuransi kebakaran agar tuntutan diterima oleh .. 

penanggung. 

Dalam pasal 258 (1) KUH Dagang menyebutkan : 

"Untuk membuktikan hal ditutupnya perjanjian tersebut, diperlukan pembuktian, 

namun demikian bolehlah lain-lain pembuktian dipergumakan juga., manakala 

sudah ada suatu permulaan pembuktian dengan tulisan"20
. 

Maksud dari pasal 268 (1) ini masih kurangjelas oleh karena dapat menimbulkan 

persoalan terutama sekali yang menyangkut soal apa-apa yang dapat dipergunakan 

sebagai bukti tulisan dari pertanggungan atau asuransi kebakaran ini. Oleh karena 

pengaturan yang lebih lanjut dari hal ini langsw1g melihat kepada praktek yang 

dilakukan oleh PT. Bumi Putra Muda Medan. 

20 Prof. R. Surbekti, SH, R. Tjitrosudibio, KUHDagang dan undan~-undang 

Kepailitan, 1987, Hal 77 
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Kalau seandainya kerugian itu terjadi setelah te1:jadinya penyerahan polis 

maka yang dapat dipakai sebagai alat bukti adalah ialah bukti sendiri dan 

buk.ti-bukti lainnya seperti SPPK (fommlir) dari pertanggungan kebakaran, 

sedangkan kalau kebakaran itu tP.rjadi sebelum penyerahan polis utau sebelum 

lewatnya jangka waktu 14 hari (kalau premi belum dibayar), maka dalam hal ini 

menurut beliau alat bukti memang sangat minim sekali, namun demikian 

mengingat fungsi kami sebagai pelayan serta ikut memelihara kestabilan 

perekonomian masyarakat pada umumnya serta tertang~;ung khususnya, maka 

kami selalu berusaha untu1c merusak citra yang demikian, atau dengan kata lain 

penanggung akan tetap melayani tuntutan dari tertanggung, kecuali jika memang 

kebakaran terjadi di luar jangka waktu tersebut (14 hari). 

Pcrsoalan yang mungkin lebih ruwet lagi iailah bagaimana kalau 

seandainya polis serta surat - surat bukti lainnya hilang atau ikut terbakar ataupun 

tidak dapat ditemui, maka keadaanya sama dengan sebelum polis diserahkan. 

Masalah selanjutnya ialah bagaimana kalau si penanggung sendiri tidak man 

mengakui bahwa kerugian itu bukanlah tanggungannya, apakah knma ingin 

mdepaskan tanggung jawab terhadap resiko yang besar atau apakah dalam hal ini 

kerugian tersebut dapat dipikul oleh tertanggung sendiri ?. apabila ha! ini terjadi, 

maka 3alah satu pihak dapat meminta pihak yang lain untuk mengangkat sumpah 

sebagai salah satu bukti dari yang disebutkan dalam pasal 164 HIR (Herzelene 

lndonesische Reglement) antara lain: 

1 . Pembuktian dengan surat - surat 

2. Keterangan saksi 

3. sangkaan 
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4. Pengakuan 

5. Sumpah 

Hal demikian sesuai dengan anjuran Mahkamah Agung Rcpublik Indonesia yang 

berbunyi dalam Putusanya tertanggal 4 mei 1976 Nonor 575 K./SJP/1973 

" Permohonanan Sumpah Docisoinc hanya dapal dikahulkan kalau dalam perkara 

yang sama sekali tidak terdapat bukti-- bukti.21
" 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sumpah Docisoine atau sumpah 

yang menentukan ini bukan diperintahkan oleh Hakim, mellainkan ata5 pt>rmintaan 

salah satu pihak kemudian, jika salah satu pihak memerintahkan pihak la.wan 

imtuk mengangkat sumpah yang rnenentukan ini, sedangkan ia tidak bersedia dan 

ia pun tidak mengembalikanya pada pihak lawan (yang meminta diangkatnya 

sumpah), maka dalam hal ini dikalahkan dalam perkara. 

B.Polis Sebagai Perjanjian Trrtulis Dalam Pcrjanjian Asuransi 

Perjanjian Pertanggw1gan pada umwnnya dituanglkan dalam bentuk polis 

sebagaimana yang diwajibkan dalam pasal 255 KUH Dagang , yakni : 

" Suatu pertanggungan hams dibuat dalam bentuk tcrtulis dalam suatu akta yang 

disebut Polis". Dengan demikian, polis merupakan tanda buktj adanya perjanjian 

pertangg1.mgm1, sehingga dapat dikatakan bahwa polis mempunyai arti yang 

sangat penting bagi kedua belah pihak, terutama tcrtanggung sebab isi polis 

tersebut mempunyai bukti yang sempurna tentang apa yang mr.reka yang 

mereka perjanjikan didalam perjanjian asmansi tersebut. Tanpa adanya polis maka 

pembuktian mengenai qdm1ya perjanjian pertanggungan akan sulit dan terbatas. 

:i 1 Yurisprudensi Indonesia, diterbitkan oleh Mahkamah Agung Indonesia, 1978, hal 

1251 
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Polis menurut undang-undang harus dibuat oleh te111mggung dimajukan 

dengan penanggung untuk ditandatangani dalam waktu 24 jam, penanggung hams 

mengembalikan polis itu kepada tertanggung setelah polis itu ditandatangani 

(pasal 259 KUH Dagang) 

Disini titentukan bahwa polis tersebut dibuat oleh tertanggung dan tidak 

oleh penanggung, hal itu dengan diseng~ja ditentukan oleh pembentuk 

undang--undang agar keduduk:an tertanggung yang pada umumnya ekonomis lebih 

rendah atau lemah dari penanggung. 

Polis dibuat untuk Asuransi yang berjangka waktu tertentu, misalnya I 

tahun. Penentmm jangka waktu asuransi hams tepat clan jelas menurut tanggal dan 

jam dimulai dan diakhiri, mi~mlnya asuransi berjangka waktu 1 tahun, mulai dari 

tanggal I Januari 1998 Pukul 12.00 tengah hari sampai tanggal 1 januari 1999 

pukul 12 tengah hari. Polis berjangka waktu tertentu biasa digunakan pada 

asuransi kebakaran22
• 

Didalam prakrek pert<mggungan ini, ternyata dapat ditemui, bahwa pada 

umwnny~ perusahaan-perusaJ1aan perasuransian memakai formulir polis mereka 

sendiri dan mengisinya sesuai dengan kepentingan -- kepent1ngun keadaannya atau 

memakai standart polis dengan mencantumkan syarat-syarat dalam 

klausula-klausula yang harus dipenuhi oleh tertanggung. 

Di Indonesi~ pemakaian polis standar bukan hat yang asing lagi. suatu 

kenyataan yang terdapat di Indonesia, bahwa polis stancl<U" ditetapkan olch dewan 

asuransi Indonesia yakni mengenai polis Asuransi kebakaran Indonesia. 

22 Prof. Abdulkadir, Hukum Asuransi Indonesia, hal 64 
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Peranan Polis Asuransi kebakaran dirasakan sangat bermanfaat dalam 

usaha perasuransian kerugian ini , karena di dalam polis inilah dapat terlihat 

dengan jelas apa yang menjadi isi dari perjanjian, baik mengenai kJausula -

klausula yang menyatakan tentang syarat yang harus dipaituhi kcdua bclah pihak 

yang mengenai pelaksa.naan pertanggungan tersebut, sehingga diketahui apa yang 

menjadi hak dan kewajiban serta interest (kepentingan) kedua belah pihak atau 

tertanggung dan penanggung. 

Sebagai unsur terakhir pada suatu pe~janjian asuransi kr~bakaran adalah 

adanya syarat-syarat atau disebut juga dengan klausula yang yRng hanya 

diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung, syarat-syarat ini pada umunya 

telah dicetak dalam polis asuransi kebakaran yang pada umumnya tidak begitu 

diperhatikan oleh tertanggung, biasanya tertauggung akan mengingat dan 

memperhatikannya bila suatu saat tuntut:annya untuk mendapatkan ganti kerugian 

ditolak oleh · penanggung berdasarkan atas berlakunya sebuah atau beberapa 

syarat-syarat tersebut. 

Menurut pasal 256 KUH Dagang, syarat - syarnt tersebut hams dibuat 

bersama - sama oleh semua kedua belah pihak, baik penanggung ataupun 

te1tanggung, namun pada prakteknya syarat - syarat ini telah dibuat dan 

dicantumkan dalam polis. 

" Polis sebagai suatu akta yang formalitasnya diatur didalarn undang - undang 

mengenai arti yang sangat penting dalam perjanjian asuransi baik pada tahap awal 

selama pr r:janjian berlaku dan dalam masa pelaksanaan perjanjian. Jadi polis 

sangat penting dalam perjanjian asuransi meskipun bukan sebagai syarat sahnya 

per:ianjian karena polis rnerupakan suatu alat bukti bagi tertanggung terhadap 
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penanggung. Undang - umiang menentukan bahwa polis harus ditandatangani 

penanggung sebagaimana diatur dalam pasal 256 ayat 3 KUH Dagang, yakni polis 

tersebut hams ditandatangani oleh pihak - pihak penanggung. 

Menumt ketentuan pasal 256 KUH dagang setiap polis dalam asuransi 

kerugian (kebakaran), hams menyatakan: 

a. Hari ditutupnya asuransi 

b. Narna orang yang menutup asuranst atas nama sendiri atau atas 

tanggungan orang kc tiga. 

c. Suatu uraian yang cukup.jelas mengenai barang yang diasuransikan 

d. Jumlah uang untuk bebcrapa diadakan asuransi 

e. Bahaya -- bahaya yang ditanggung olch sipcnanggung. 

f. Pada saat rnana rnulai berlaku tanggungan si penanggung. Dan pada saat 

berakhir. 

g. Premi pertanggungan 

h. Pada umunya, semua keadaan yang kiranya penting bagi sipenanggung 

untuk diketahuinya segala syarat-·syarat yang dijanjikan oleh para pihak23
• 

C. Pembayaran Premi oleh Tertanggung. 

Pihak yang bermaksud untuk mengalihkan suatu resiko kepada pihak 

lain (Penanggung) mempuyai beberapa kewajiban disampingjuga mempuyai hak. 

Salah satu kew~jiban tersebut adalah kewajiban memb~1yar premi. 

23 Prof. R. Surbekti, SH. R.Tjitrosudibio, KUH Dagang dan UU. Kepai.litan, 

PT.Pradya Paramita, Jakarta, 1987 
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Kewajiban dari seorang tertanggw1g dapatjuga discbutkan antara lain : 

1. Kcwajiban untuk memberitahukan kepada sipenanggung hal-hal yang 

perlu diberitahukan dengan benar (Pasal 251, 283 dan 654 KUH 

Dagang). 

2. Berusaha untuk menghindari timbulnya kerugian rnlau setitiak-tidaknya ia 

berusaha tmtuk memperkecil kemungkinan timbulnya kerugian (Pasal 

283 dan 655 KUHDagang (k:apal). 

3. Kewajiban--kewajiban yang ditentukan dalam polis sebagai suatu 

perjanjian asuransi dalam rangka adanya kebebasan berkontrak antara 

penanggung dan tertanggung. 

Tentang kewajiban pembayaran premi ini dari tertanggung kepada ~ 

p~nf.!.tiggm1g telah disinggung dalam pasal 246 KUHDagang sebagi suatu prestasi 

dari pihak tertanggung kepada penanggung. Dan apabila premi tidak dibayar 

tertanggung, maka penanggung dapat menuntut kapengadilan agar tertanggung 

dihukum membayar premi itu. 

Tentang besarnya jumlah premi yang harus dibayar oleh tertanggung 

kepada penanggung , tentu saja hal ini relatif dan berbeda - beda antara 

perusahaan penanggung dengan perusahaan penanggung yang lain. Penilaian 

terhadap suatu resiko dan nilai barang menmut penulis menentukan besar kecilnya 

jumlah uang premi yang harus dibayar oleh pihak tertangguJtlg. 

Premi ini biasanya ditentukan dalam suatu persentase dari jumlah yang 

ilipertanggungkan, didalam penentase mana tercermin penilaian resiko dari 

penanggung. Penilaian atau penghargaan dari penanggung mengenai resiko ini, 

dapat berbeda - beda pada beberapa penanggung, akan tetapi selalu dikuasai oleh 
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hukum penawaran dan permintaan. 

Dalarn ketentuan tarif asuransi kebakaran dibentuk suatu komisi tetap 

yang bertugas untuk : 

1. menyelesaikan masalah-masalah yang timbul scbagai akiubat adanya 

perbedaan penafairan ketentuan- -ketenluan tarif asurnnsi keuakaran 

2. menetapkan tarif pelengkap yang diminta oleh 1perusahaan-perusahaan 

asuransi kerugian atas obyek-obyek asuransi kebakaran yang belum diatur 

dalam asuransi kebakaran 

3. mengumpulkan data statistik tentangt asuransi kebakaran dan kemudian 

mengusulkan kepada Direktorat Jenderal Moneter dalam Negeri, 

Direktornt lembaga keuangan, penyesuaian - penyesuaian yang diperlukan ": 

atas tarif asuransi kebakaran ini24
• 

D. Peristiwa yang Diakui Oleh Pihak Asuransi Kehakaran 

Dari uraian terdahulu telah disinggung bahwa kergian yang timbul itu 

baru bisa diganti penanggung adalah apabila kemgian tersebut tersebab oleh 

karena kebakaran dan lain- lain peristiwa yang disamakan itu yang disebut 

dalam polis. Dengan kata lain kerugian ini baru menjadi timggungan penanggm1g 

apabila kerugian itu tersebab oleh lain--lain peris.tiwa yang tidak dikccualikan 

dalam polis, misalnya kebakaran. 

Timbulnya masalah atau pemyataan, peristiwa--peristwa yang 

bagaimanakah yang dikecualikan itu ? 

Apakah khusus kebakaran yang 1Jisengajaja atau atau ada lain-lain penyebab dari 

21 H. Abdul Muis, Hukum Asuransi Dan Bentuk-bentuk Perasuransian, Penerbit 

Fakultas Hukum USU, 2005, hal 31 

44 

,, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juwindo Pangaribuan - Kewajiban Penanggung dalam Hal Terjadi Kerugian dalam....



kebakaran itu ? sebaliknya apakah memang penyebab-penyebab yang tidak 

dikecualikan itu semuanya penyebab kebakaran yang menjadi tanggungan 

penanggung. Mengingat pertang[Ullgan adalah perjanjian yang pada pokoknya 

menganut azas kebebasan berkontrak, maka bentuk--bcntuk dari peristiwa 

kebakaran yang dikecualikan maupun yang tidak dikecualikan memang :mngat 

sukar diperinci. 

Setelah diadakan penelitian dengan jalan wawancara pihak penanggung 

nampaknya ada memberikan sedikit pembatasan atau pengecualian dari 

peristiwa-peris:tiwa kebakaran yang menjadi tanggungan pcnanggung. Dan hasil 

penelitim1 di PT. Asuransi Bumi Putrn Muda, bentuk kebakaran yang dikecualikan 

itu ialah kebakaran yang disengaja, begitu juga dengain barang-barang yang 

hancur atau terbakar akibat dari cacat, kebusukan sendiri atau yang langsung 

ditimbulkan barang itu sendiri, sehingga apabila kerugian ih1 tersebab oleh karena 

peristiwa-peristiwa tersebut maka penanggung dalam hal ini PT. Bumi Putra 

Muda 1967 akan menolak tuntutan tertanggung tadi. 

Mengenai resiko - resiko yang tidak dikecualikan ialah kebakaran yang 

terjadi akibat dari perbuatan sendiri yang kurang berha~i--hati, tetangga, musuh, 

dan lain-lain. Demikian juga kebakaran yang tidak dapat diketahui penyebabnya, 

kebakaran henda yang berdekatan sehingga menimbuJkan kerusakan atau 

kerugian dari tertanggung, adanya kerusakan dari petugas pemadam kebakaran 

yang menyebabkan kerugian dari tertanggung. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan di PT. Asuransi Bumi Putra 

Muda 1967, memang tidak ada seorang tertanggung yang tidak menerima gant i 

rugi dari penanggung, apakah itu oleh karena kebakaran tersebut dikecualikan 
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atau tidak dikecualikan dalam polis. 

E. Peri:stiwu Yang Disamakan Dengan Kebakaran 

Sebenamya peristiwa-pt:_ristiwa yang disamakan dengan kebakaran ini 

JUga mempakan peristiwa--peristiwa yang membawa resiko yang tidak 

dikecualikan dalam pertanggungan asuransi kebakaran. Sebagian dari itu telah 

kita bicarakan pada bahagian yang lalu, maka sekarang dicoba unh1k melihat 

k1eberadaan peristiwa lain yang tidak hanya kebakaran saja, tetapi akibatnya atau 

resikonya tetap ditanggung oleh penanggung. 

Jika kita perhatikan isi dari polis yang dipakai PT. Asuransi Bumi Putra 

Muda 1967 dimana disebutkan beberapa macmn peristiwa selain dari kebakaran 

yang tem1a·mk dalam kebakaran yang tennasuk dalam pertanggungan antara lain : 

Kerugian y<mg tersebab oleh karena petir, kerngian yang tersebab oleh karena 

kdak<m serta kejah1han pesawat terbang. Lebih lanjut lebih l<mjut dijelask<m 

tentang pengertian peledakan , dimana disitu disebutkan oleh karena setiap 

pelepasan tenaga secarn tiba-tiba yang disebabkm1 oleh mengembangnya uap atau 

gas. Jika sebual1 gud<mg yang dipertanggungkan, namun oleh jatuhnya barang 

pesawat terbang, maka kemgian yang terjadi itu menjadi tanggu:ngan penanggung, 

apakah ditimpa olehjatuhnya dari pesawat terbang maupun tertimpa olehjatuhnya 

secara fisik. Jadi dengan d~mikian tampaklah bal1wa ada beberapa peristiwa yang 

walaupun tidak berupa kebakaran namun menjadi tanggungrui penanggung, oleh 

karena hal ini disamakan dengan sejumlah kebakaran. 
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A . .Kcsimpulan 

BABV 

KESIMPUJ. .. AN DAN SARAN 

Setelah penulis mengemukakan pembahasan didalam skripsi yang 

nerjudul "Kewajiban Penanggung Dalam Hal Terjadinya Kerugian dalam Asuransi 

Kebakaran'', maka kesimpulan yang dapat penulis ambil adaJah " 

1. Asuransi atau pertan~gungan adalah perjanjian dengan mana penanggung 

berjanji kepada tertanggung karena pembayaran premi kepadanya untuk 

mengganti kerugian akibat suatu peristiwa yang tidak dapat dipastikan saat 

terjadinya. 

2. Perjanjiai , Asuransi kebakaran yang telah dituangkan dalam bentuk tertulis 

yang disebut dengan polis, polis sebagai syarat formil Asuransi kebakaran 

mempunyai arti yang sangat penting bagi kedua belah pihak: yakni 

penanggung dan tertanggung. Sebagai bukti yang sempurna dan satu--satunya 

alat bukti tentang apa yang mereka pertanggungkan dalam pertanggungan 

kebakaran tersebut. Dalam polis juga dicatumkan hal--hal terhadap peristiwa 

apa pertanggungan digantungkan dan peristiwa-peiristiwa apa saja yang 

disamakan dengan kebakaran tersebut. 

3. Setelah diadakan penelitian sehubungan dengan kebaJkarai1 yang terjadi pada 

obyek yang dipertanggungkan, maka pelak:sanaan ganti rugi pertanggungan 

terhadap obyek tersebut dilak:sanakan sesuai dengan prosedur dan ketentuan 

yang telah disepakati para pihak, oleh kai·ena itu baik penanggung maupun 

tertanggung selalu ingat akan hak dan kewajibannya masing- masing dalam 

pelaksanaan perjanjian diantara.Jlya cepatnya tertanggung menanggapi 
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schingga dalam jangka waktu yang singkat Kantor Pusat (penang ,,lii~o dap~t 

( t.·;~ 1 
mengeluarkan keputus;m untuk penyerahan ganti rugi kepada tertaqgg . 1#.f~~ / · 

,,. t, .. A7A 
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t ·,>~;.;;.::::/ -v,'-' 
IAr-. \ , ~ 

B.. Saran 

1. Kepada penanggung disarankan agar lebih aktif memberi pengertian kepada 

tertanggtmg terutama sebab mengenai hak - hak kewcijiban para pihak dalam 

pertanggungan ini. Disamping itu juga terjadi pcnggantian kerugian kepada 

tertanggung, hendaknya pemmggnung memberikan laporan kepada pihak 

P<~merint.ah setempat agar pihak Pemerintah dapat lebih mengetahui 

perkembangan pertanggungan, khususnya dalam Asuransi Kebakaran 

2. Kepada pihak masyarakat disarankan, supaya tidak menganggap pembayaran 

premi merupakan suatu pengeluaran yang tidak beraiti apa--apa, akan tetapi 

prerni ditafsirkan sebagai sUJtu keuntunga.n baginya. 

3. Kepada pihak Pemerintah sebagai regulator setempat suatu pengawas 

pemerintah Kodya Medan, disarankan agar lebih mernperhatikan 

perkembangan atau pertumbuhan pertanggungan padia masyarakat terutama 

yang manih awam dalam bidang ini serta memberi pengertian kepada setiap 

ar1ggota masyarakat dan pihak operator supaya dalam kehidupannya perlu 

untuk ambil bagian pertanggungan ini . 

in Und:rng-undung Nomor 8 'l'ahun 1999 'H~ntang Pcrlindumrn Kommmen. 
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